
 
 

 
 

PENGARUH METODE EKSTRAKSI DAN KOMBINASI PELARUT 

TERHADAP KADAR β-KAROTEN DALAM EKSTRAK MINYAK 

DARI SPENT BLEACHING EARTH (SBE) 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

Oleh 

 

 

Iga Pramuditha Sumardi 

 

1914051004 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2024 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF THE EXTRACTION METHODS AND SOLVENT 

COMBINATIONS ON β-CAROTENE LEVELS IN OIL EXTRACTS 

FROM SPENT BLEACHING EARTH (SBE) 

 

 

 

By 

 

 

IGA PRAMUDITHA SUMARDI 

 

 

 

 

Spent Bleaching Earth (SBE) is a by-product of the bleaching process in Crude 

Palm Oil (CPO) refining which still contains 20-40% oil components and color 

components of β-carotene, which can be extracted and utilized for other purpose.  

The aim of this study was to determine the appropriate extraction method and 

solvent combination to extract oil and β-carotene in Spent Bleaching Earth (SBE).  

This research was conducted using a factorial Randomized Complete Group 

Design, in three replicates and consisted of 9 treatment combinations namely 

M1R1, M1R2, M1R3, M2R1, M2R2, M2R3, M3R1, M3R2, M3R3, in which M1 

was for maceration, M2 was for soxhletation, M3 was for sonication, R1 was for 

dichloromethane, R2 was for mixture of dichloromethane and petroleum ether, R3 

was for petroleum ether.  Data on oil yield, β-carotene yield, FFA content, and ash 

content were analyzed by analysis of variance and then further analyzed by 

orthogonal contrast.  The results showed that M1R1 produced the highest oil yield 

of 77,18%, M1R2 produced the highest β-carotene concentration of 268 ppm, 

M1R2 produced the highest β-carotene yield of 1,58 mg/50 g, M1R3 produced the 

lowest FFA content of 7,85%, dan M2R2 produced the lowest ash content of 0,70%. 
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Spent Bleaching Earth (SBE) merupakan hasil samping dari proses bleaching pada 

pengolahan Crude Palm Oil (CPO) yang masih mengandung komponen minyak 

sebanyak 20-40% serta komponen warna berupa β-karoten yang dapat diekstrak 

dan dimanfaatkan untuk kepentingan lainnya.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui metode ekstraksi dan kombinasi pelarut yang tepat untuk mengekstrak 

minyak dan β-karoten di dalam Spent Bleaching Earth (SBE).  Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 

faktorial dan tiga kali ulangan untuk setiap ulangan dan terdiri dari 9 kombinasi 

perlakuan yaitu M1R1, M1R2, M1R3, M2R1, M2R2, M2R3, M3R1, M3R2, 

M3R3, dimana M1 untuk maserasi, M2 untuk soxhletasi, M3 untuk sonikasi, R1 

untuk pelarut diklorometana, R2 untuk campuran pelarut diklorometana dan 

petroleum eter, R3 untuk pelarut petroleum eter.  Data rendemen minyak, yield β-

karoten, kadar ALB, dan kadar abu dianalisis sidik ragam lalu diuji lanjut dengan 

uji perbandingan ortogonal.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa M1R1 

menghasilkan rendemen minyak tertinggi sebesar 77,18%, M1R2 menghasilkan 

konsentrasi β-karoten tertinggi sebesar 268 ppm, M1R2 menghasilkan rendemen β-

karoten tertinggi sebesar 1,58 mg/50g, M1R3 menghasilkan kadar ALB terendah 

sebesar 7,85%, and M2R2 menghasilkan kadar abu terendah sebesar 0,70%. 

 

 

Kata kunci: Spent Bleaching Earth (SBE), rendemen minyak, β-karoten, asam 

lemak bebas, kadar abu 
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1.1.  Latar Belakang dan Masalah  

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil produk Crude Palm Oil (CPO) 

terbesar di dunia.  Hal ini didasarkan pada produksi Crude Palm Oil (CPO) di 

Indonesia.  Tahun 2021 Indonesia mampu menghasilkan produk Crude Palm Oil 

(CPO) sebesar 46,8 juta ton.  Kemampuan Indonesia dalam memproduksi Crude 

Palm Oil (CPO) yang tinggi berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan 85% 

Crude Palm Oil (CPO) di dunia.  Negara yang menjadi sasaran ekspor Crude Palm 

Oil (CPO) Indonesia seperti, Uni Eropa, Amerika Serikat, India, dan China.  Pasar 

ekspor Crude Palm Oil (CPO) terbesar kedua bagi Indonesia adalah kawasan Uni 

Eropa (Sari et al., 2022).  Secara umum penggunaan Crude Palm Oil (CPO) di 

Indonesia digunakan sebagai bahan baku pembuatan minyak goreng, lilin, sabun, 

margarin, dan produk kosmetik (Syafira et al., 2022). 

Crude Palm Oil (CPO) mengalami berbagai macam proses hingga menjadi minyak 

goreng.  Salah satunya adalah proses pemucatan atau bleaching.  Proses bleaching 

pada saat pengolahan Crude Palm Oil (CPO) menjadi minyak nabati dilakukan 

dengan menggunakan bantuan bleaching earth.  Proses pemucatan terjadi pada 

suhu tinggi antara 90-105ºC selama 30 menit.  Bleaching earth berfungsi untuk 

menyerap pigmen warna, gum-gum yang telah diendapkan oleh asam fosfat saat 

proses degumming, bahan-bahan oksidatif, dan komponen logam pada Crude Palm 

Oil (CPO).  Proses bleaching menghasilkan limbah yang disebut dengan Spent 

Bleaching Earth (SBE) yang memiliki kandungan minyak yang cukup tinggi sekitar 

20-30%.  Spent Bleaching Earth (SBE) juga mengandung komponen warna seperti 
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karotenoid.  Hal ini dikarenakan Crude Palm Oil (CPO) memiliki komponen 

karotenoid berkisar antara 500-700 ppm (Mahmud, 2019).  

Adanya kandungan karotenoid yang didominasi oleh betakaroten serta minyak di 

dalam Spent Bleaching Earth (SBE), menyebabkan Spent Bleaching Earth (SBE) 

menjadi salah satu limbah yang memiliki nilai jual ketika diolah kembali.  Namun, 

sebagian besar industri minyak tidak memanfaatkan kembali Spent Bleaching Earth 

(SBE) yang dihasilkan.  Banyaknya produsen minyak nabati yang secara langsung 

membuang limbah Spent Bleaching Earth (SBE) menyebabkan berbagai macam 

permasalahan lingkungan salah satunya adalah pencemaran air dan tanah sehingga 

berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 Spent Bleaching Earth (SBE) termasuk ke 

dalam limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun).  Hal ini dikarenakan kandungan 

minyak di dalam Spent Bleaching Earth (SBE) masih tinggi yang mampu 

mencemari dan merusak lingkungan serta kesehatan dan kelangsungan hidup baik 

manusia ataupun makhluk hidup lainnya.  Maka perlu dilakukan penelitian lebih 

jauh dengan tujuan untuk memanfaatkan limbah Spent Bleaching Earth (SBE) 

menjadi produk lain yang memiliki nilai jual (Prasetyo et al., 2022). 

Kandungan karotenoid di dalam Spent Bleaching Earth (SBE) yang didominasi 

oleh betakaroten dapat dimanfaatkan kembali melalui proses ekstraksi dengan 

menggunakan pelarut.  Karotenoid khususnya betakaroten memiliki karakteristik 

yang mudah rusak pada suhu tinggi serta mudah mengalami oksidasi.  Secara umum 

suhu optium yang digunakan pada proses ekstraksi karotenoid berkisar pada suhu 

30-40°C.  Semakin tinggi suhu yang digunakan maka semakin mudah komponen 

karotenoid mengalami kerusakan.  Sehingga dalam proses ekstraksinya 

memerlukan jenis pelarut yang memiliki titik didih yang rendah.  Selain 

membutuhkan pelarut yang memiliki tiitk didih rendah, karotenoid merupakan 

komponen non polar sehingga dalam proses ekstraksinya memerlukan jenis pelarut 

non polar agar terekstrak secara sempurna.  Jenis pelarut yang umumnya digunakan 

antara lain heksana, aseton, petroleum eter, dan benzen (Popang et al., 2021). 

Metode yang sering diterapkan untuk memanfaatkan komponen yang terdapat di 

dalam Spent Bleaching Earth (SBE) adalah metode maserasi, soxhletasi, dan 

sonikasi.  Penggunaan metode maserasi dan sonikasi dipilih karena metode ini tidak 
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menggunakan suhu tinggi dalam proses ekstraksinya.  Sehingga, mampu menjaga 

kualitas betakaroten.  Sedangkan penggunaan metode soxhletasi dilakukan untuk 

mengekstrak komponen minyak secara optimal (Saini et al., 2018). 

Penerapan dan pemilihan metode ekstraksi dan jenis pelarut untuk mengambil β-

karoten di dalam Spent Bleaching Earth (SBE) perlu dikaji lebih lanjut sehingga 

Spent Bleaching Earth (SBE) yang dihasilkan dari proses bleaching dapat 

dimanfaatkan kembali dan tidak lagi tergolong ke dalam limbah B3.  Oleh karena 

itu, dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengambil β-karoten dan minyak 

dari Spent Bleaching Earth (SBE) dengan menggunakan berbagai metode maserasi, 

soxhletasi, dan sonikasi dengan kombinasi pelarut diklorometana dan petroleum 

eter (Prasetyo et al., 2022). 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi terhadap rendemen minyak, konsentrasi 

β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, dan kadar abu dari 

minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching Earth (SBE), 

2. Mengetahui pengaruh variasi rasio pelarut terhadap rendemen minyak, 

konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, dan kadar 

abu dari minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching Earth (SBE), 

3. Mengetahui interaksi antara metode ekstraksi dan variasi rasio pelarut terhadap 

rendemen minyak, konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam 

lemak bebas, dan kadar abu dari minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching 

Earth (SBE) 

4. Membandingkan antar perlakuan menggunakan perbandingan ortogonal untuk 

mengetahui perlakuan terbaik.  
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1.3.  Kerangka Pemikiran 

Proses produksi minyak sawit melalui tahapan bleaching sebelum menjadi minyak 

goreng siap pakai.  Tahapan bleaching pada proses pembuatan minyak sawit 

dilakukan pada suhu 95-105⁰C selama 30 menit yang salah satu tujuannya adalah 

menyerap komponen warna pada Crude Palm Oil (CPO) dengan bantuan bleaching 

earth sebagai adsorben.  Bleaching earth mampu menyerap komponen warna 

dikarenakan adanya ion Al3+ pada permukaannya yang akan menyerap komponen 

β-karoten.  Bleaching earth yang telah digunakan disebut dengan Spent Bleaching 

Earth (SBE) yang mengandung komponen warna seperti karotenoid (Mahmud, 

2019).  

Metode ekstraksi karotenoid dari dalam Spent Bleaching Earth (SBE) yang paling 

banyak diterapkan adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut.  Hal ini 

dikarenakan tidak membutuhkan biaya yang tinggi dan menggunakan teknologi 

yang lebih sederhana.  Berbagai jenis metode ekstraksi dengan pelarut di antaranya 

adalah metode maserasi, soxhletasi, dan sonikasi (Merikhy et al., 2019).  Pemilihan 

ketiga metode tersebut dikarenakan maserasi merupakan metode ekstraksi yang 

paling sederhana, ekonomis, dan tidak merusak komponen karotenoid (Chairunnisa 

et al., 2019).  Metode soxhletasi memiliki keunggulan berupa rendemen yang 

dihasilkan tinggi waktu ekstraksi yang berjalan lebih singkat dibandingkan metode 

maserasi (Fernanda et al., 2019).  Metode sonikasi yang mampu menghasilkan 

rendemen yang lebih tinggi dengan waktu ekstraksi yang singkat (Sekarsari et al., 

2019).  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan ekstraksi komponen β-karoten.  

Kartika et al. (2022) mengekstrak minyak pada biji nyamplung dengan metode 

maserasi pada suhu 49,4ºC selama 5 jam dengan menggunakan kombinasi pelarut 

heksana:metanol (5:2) menghasilkan rendemen minyak sebesar 59%.  Armidianti 

et al. (2021) mengekstrak minyak pada Spent Bleaching Earth (SBE) menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut n-heksana pada suhu ruang selama 210 menit 

menghasilkan rendemen ekstrak sebesar 31,36%.  Krisyanti dan Sukandar (2011) 

melakukan ekstraksi minyak dari limbah Spent Bleaching Earth (SBE) 

menggunakan metode soxhletasi dan maserasi dengan pelarut n-heksana dan 
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aseton.  Metode soxhletasi menghasilkan rendemen minyak sebesar 21,29% untuk 

pelarut n-heksana dan 24,14% untuk pelarut aseton.  Metode maserasi 

menghasilkan rendemen sebesar 15,80% untuk pelarut n-heksana dan 15,37% 

untuk pelarut aseton.  Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan jenis pelarut dalam metode ekstraksi mempengaruhi rendemen minyak 

yang dihasilkan. 

Metode ekstraksi minyak selain maserasi dan soxhletasi adalah metode sonikasi.  

Metode sonikasi dinilai memiliki kemampuan mengekstrak lebih optimal dan 

efisien dibandingkan dengan metode maserasi dan soxhletasi (Sekarsari et al., 

2019).  Beberapa peneliti telah melakukan ekstraksi komponen minyak dengan 

menerapkan metode sonikasi di antaranya adalah Rengga et al., , (2019) yang 

mengekstrak komponen minyak dari dalam mikroalga Skeletonema costatum 

dengan bantuan gelombang ultrasonik frekuensi 50 Hz pada suhu 70oC selama 180 

menit menggunakan pelarut n-heksana menghasilkan rendemen minyak sebesar 

18,44%.  Sofia dan Zulmanwardi (2022) mengekstrak β-karoten dari limbah ampas 

pres kelapa sawit dengan metode sonikasi frekuensi gelombang 40 kHz pada suhu 

35oC selama 20 menit dengan kombinasi pelarut n-heksana dan aseton 

menghasilkan kadar β-karoten sebesar 33,57%. 

Penggunaan kombinasi pelarut untuk mengekstrak komponen minyak dari dalam 

bahan hasil pertanian sudah banyak dilakukan, diantaranya kombinasi pelarut pada 

penelitian Widiantara et al. (2020) proses ekstraksi β-karoten dari daging buah 

kelapa sawit dilakukan dengan metode maserasi selama 1 jam dan 

mengombinasikan dua pelarut yaitu heksana dan petroleum eter, hasil kombinasi 

pelarut terbaik terdapat pada perbandingan heksana: petroleum eter (125 mL: 375 

mL), menghasilkan total padatan ekstrak karotenoid sebesar 94,94% dan kadar β-

karoten sebesar 0,71 ppm dari total padatan tersebut.  Kartika et al. (2022) 

menggunakan kombinasi pelarut n-heksana dan metanol (5:2) untuk ekstraksi 

minyak biji nyamplung menghasilkan rendemen minyak sebesar 59% namun pada 

penelitian tersebut tidak menghitung kadar β-karoten yang terekstrak.  Anggreini et 

al. (2019) menggunakan kombinasi pelarut n-heksana: aseton (1:1) untuk 
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mengekstrak komponen karotenoid pada buah palem, total karotenoid yang berhasil 

diekstrak sebanyak 42,03 mg/100 mL. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait dengan ekstraksi β-karoten dan minyak di 

dalam Spent Bleaching Earth (SBE), kelapa sawit, atau bahan hasil pertanian lain, 

penggunaan kombinasi pelarut dan penentuan jenis metode yang akan digunakan 

pada proses ekstraksi akan menentukan kadar β-karoten dan minyak yang akan 

terekstrak.  Menurut Widiantara et al. (2020), penggunaan kombinasi pelarut seperti 

heksana, petroleum eter, aseton dan dietil eter diharapkan menghasilkan tingkat 

polaritas pelarut yang mendekati β-karoten, dibandingkan tanpa menggunakan 

kombinasi pelarut.  Secara umum metode yang digunakan adalah metode maserasi 

dan soxhletasi dengan kombinasi pelarut yang digunakan antara lain petroleum eter, 

heksana, dieteil eter, dan aseton sedangkan kombinasi pelarut seperti diklorometana 

dan petroleum eter belum dilakukan pada metode maserasi, soxhletasi, dan sonikasi 

(Saini et al, 2018). 

Pemilihan pelarut diklorometana dan petroleum eter didasarkan pada indeks 

polaritas pelarut serta titik didih pelarut.  Penggunaan kombinasi pelarut bertujuan 

untuk menciptakan indeks polaritas pelarut yang serupa dengan komponen β-

karoten sehingga diharapkan mampu mengekstrak komponen β-karoten secara 

maksimal.  Selain untuk menghasilkan indeks polaritas yang serupa dengan 

komponen β-karoten, penggunaan pelarut diklorometana dan petroleum eter 

dikarenakan titik didih keduanya rendah.  Titik didih pada pelarut diklorometana 

sebesar 39⁰C sedangkan petroleum eter hanya 34⁰C yang artinya tidak 

membutuhkan suhu yang tinggi ketika melakukan ekstraksi dengan soxhletasi 

ataupun ketika melakukan proses evaporasi.  Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

ini untuk mengetahui metode ekstraksi dan jenis pelarut yang mampu mengekstak 

komponen β-karoten dengan maksimal (Yulianti, 2017).   
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1.4.  Hipotesis Masalah 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan metode ekstraksi berpengaruh terhadap rendemen minyak, 

konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, dan kadar 

abu dari minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching Earth (SBE), 

2. Penggunaan variasi rasio pelarut berpengaruh terhadap rendemen minyak, 

konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, dan kadar 

abu dari minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching Earth (SBE), 

3. Terdapat interakasi antara metode ekstraksi dengan variasi rasio pelarut terhadap 

rendemen minyak, konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam 

lemak bebas, dan kadar abu dari minyak hasil ekstraksi dalam Spent Bleaching 

Earth (SBE) 

4. Uji lanjut perbandingan ortogonal mampu membandingkan antar perlakuan 

untuk melihat perlakuan terbaik. 



 
 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Spent Bleaching Earth (SBE) 

Proses produksi Crude Palm Oil (CPO) terdiri dari berbagai proses.  Salah satu 

proses produksi Crude Palm Oil (CPO) adalah bleaching atau pemucatan.  Proses 

pemucatan bertujuan untuk menghilangkan komponen pengotor seperti logam, 

serta digunakan untuk menyerap zat warna pada Crude Palm Oil (CPO).  Pada 

awalnya Crude Palm Oil (CPO) berwarna coklat atau jingga pekat.  Hal ini 

dikarenakan pada Crude Palm Oil (CPO) mengandung komponen warna berupa β-

karoten yang memberikan pigmen warna pada Crude Palm Oil (CPO).  Proses 

pemucatan akan menghasilkan produk samping berupa Spent Bleaching Earth 

(SBE).  Spent Bleaching Earth (SBE) mengandung komponen minyak tak jenuh 

sehingga mengganggu kestabilan dan menghambat proses disposal dari Spent 

Bleaching Earth (SBE) (Bachmann et al., 2020).  

Secara umum Spent Bleaching Earth (SBE) langsung dibuang ke tempat 

penampungan limbah.  Hal ini dikarenakan proses atau treatment yang diperlukan 

untuk mengolah Spent Bleaching Earth (SBE) membutuhkan biaya yang cukup 

tinggi.  Proses pembuangan Spent Bleaching Earth (SBE) secara langsung dapat 

menyebabkan berbagai masalah lingkungan.  Salah satunya adalah memicu 

timbulnya pembakaran spontan yang terjadi akibat adanya oksidasi asam lemak tak 

jenuh (Merikhy et al., 2019).  

Limbah padat yang dihasilkan dalam proses pemurnian minyak nabati disebut 

dengan Spent Bleaching Earth (SBE).  Spent Bleaching Earth (SBE) merupakan 
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jenis limbah padat yang dihasilkan dalam proses pemurnian minyak nabati yang 

masih banyak mengandung minyak sekitar 20-40%.  Selain mengandung minyak, 

Spent Bleaching Earth (SBE) juga mengandung senyawa β-karoten.  Adanya 

kandungan minyak dan β-karoten di dalam Spent Bleaching Earth (SBE) 

menjadikan Spent Bleaching Earth (SBE) berpotensi untuk dimanfaatkan kembali 

(Armidianti et al., 2021) 

 

 
 

Gambar 1.  Spent Bleaching Earth (SBE)  

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

 

2.2.  β-karoten   

Kelapa sawit yang berwarna jingga kemerahan dikarenakan adanya kandungan 

karotenoid dan antosianin dalam jumlah yang cukup tinggi.  Minyak sawit mentah 

atau Crude Palm Oil (CPO) mengandung komponen β-karoten sekitar 400-1000 

ppm.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Popang et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa kandungan β-karoten pada Crude Palm Oil (CPO) 

sebesar 500-700 ppm.  Perbedaan kandungan β-karoten di dalam Crude Palm Oil 

(CPO) dikarenakan kondisi proses produksi yang dilakukan, jenis kelapa sawit yang 

diproses, dan tingkat oksidasi selama proses berlangsung (Gunstone, 2011).   

Crude Palm Oil (CPO) yang berasal dari spesies Elaeis guineensis varietas tenera 

mengandung sekitar 500-700 ppm kandungan beta karoten, spesies Elaeis oleifera 

mengandung pigmen β-karoten sebanyak 4600 ppm.  Minyak yang telah melalui 

proses pengepresan kedua mengandung komponen β-karoten yang lebih tinggi 
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yaitu berkisar antara 1800-2400 ppm.  Beberapa negara memanfaatkan komponen 

β-karoten di dalam minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO) sebagai 

sumber vitamin A, hal ini dikarenakan β-karoten merupakan provitamin A.  Selama 

proses pengolahannya komponen β-karoten rentan mengalami kerusakan, sehingga 

beberapa negara melakukan modifikasi proses pengolahan kelapa sawit.  Salah satu 

modifikasi proses pengolahan kelapa sawit adalah dengan menggunakan distilasi 

molekuler atau netralisasi kimia yang dilanjut dengan proses penyulingan yang 

dimodifikasi dengan tujuan untuk mencegah kerusakan β-karoten (Gunstone, 

2011).   

Tabel 1.  Kandungan Karoten Pada Fraksi Minyak Sawit 
 

Jenis minyak sawit ppm 

Crude Palm Oil (Elaeis guineesis, tenera) 500–700 

Crude palm olein 600–760 

Crude palm stearin 380–540 

Residual oil from fibre 4000–6000 

Second-pressed oil 1800–2400 

(Sumber: Gunstone, 2011). 

 

β-karoten merupakan salah satu pigmen organik yang merupakan zat warna alami.  

Secara umum β-karoten memiliki warna kuning, jingga, atau merah.  Warna jingga 

secara alamiah dapat terbentuk pada tumbuhan yang mengalami fotosintesis seperti 

jenis ganggang, bakteri, dan beberapa jenis bakteri.  β-karoten termasuk dalam 

komponen non polar dikarenakan komponen tersebut tidak dapat larut dalam air.  

Karakteristik lainnya yang dimiliki oleh β-karoten adalah β-karoten dapat larut 

dalam lemak dan mudah rusak serta teroksidasi pada suhu tinggi, sehingga, β-

karoten merupakan salah satu komponen yang sensitif terhadap suhu tinggi 

(Kusbandari et al., 2017). 

 

Pigmen karotenoid pada umumnya secara alami akan menyebabkan timbulnya 

warna kuning, jingga, ataupun merah pada bahan hasil pertanian.  Komponen 

karotenoid secara umum tersusun dari C40 tetraterpen/tetraterpenoid yang tersusun 
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dari delapan unit C5 isoprenoid yang tergabung antara kepala dan ekornya.  Bagian 

tengah struktur β-karoten terdapat ikatan antara ekor dengan ekor sehingga 

menyebabkan molekul berbentuk simetris.  Ikatan bisiklik atau double bound pada 

β-karoten merupakan ikatan yang paling banyak terdapat di dalam β-karoten.  

Ikatan tersebut ditemukan berdasarkan hasil analisis.  Ikatan bisiklik pada β-karoten 

ditemukan pada bahan hasil pertanian baik sebagai komponen penyusun warna 

minor atau pun major (Rodriguez et al., 2016).  

Tidak hanya mengandung ikatan bisiklik pada β-karoten, komponen karotenoid 

juga memiliki ikatan bisiklik pada α-karoten dan monosiklik pada γ-karoten namun 

jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan komponen β-karoten.  Komponen 

karotenoid merupakan komponen yang bersifat lipofilik atau mudah larut di dalam 

lemak.  Karotenoid bersifat non polar, namun pigmen tersebut mampu larut di 

dalam pelarut organik seperti aseton, alkohol, dietil eter, kloroform, dan etil asetat.  

Karoten larut sangat baik pada pelarut seperti petroleum eter, heksana, dan toluena.  

Beberapa contoh bahan hasil pertanian yang banyak mengandung komponen β-

karoten di antaranya adalah acerola, apricot, wortel, loquat, melon, jeruk, ubi ungu, 

dan lontar.  α-karoten banyak terkandung di dalam wortel, minyak sawit merah, dan 

beberapa jenis labu.  Komponen γ-karoten banyak terkandung di dalam rose hips 

dan buah cermai (Rodriguez et al., 2016). 

 

 

 

Gambar 2.  Struktur β-karoten  

(Sumber : Harahap et al., 2020) 
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2.3.  Ekstraksi  

Ekstraksi merupakan proses penarikan zat yang diinginkan dari dalam bahan 

menggunakan pelarut yang mana zat tersebut mampu larut di dalam pelarut yang 

digunakan.  Secara umum ekstraksi adalah pemisahan antara komponen yang 

diinginkan dengan komponen yang tidak diinginkan.  Pada prosesnya ekstraksi 

menggunakan teknik pemisahan yang didasarkan pada perbedaan kelarutan antara 

pelarut dengan zat yang akan diekstrak (Octaviani et al., 2014). 

Metode ekstraksi dibedakan menjadi dua jenis yaitu, ekstraksi dingin dan ekstraksi 

panas.  Ekstraksi dingin adalah metode ekstraksi yang dilakukan tanpa 

menggunakan bantuan panas sedangkan ekstraksi panas adalah metode ekstraksi 

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan panas atau suhu tinggi.  Jenis-jenis 

metode ekstraksi dingin di antaranya adalah maserasi dan perkolasi.  Metode 

ekstraksi dingin memiliki keunggulan yaitu mampu menjaga kualitas senyawa yang 

dihasilkan dan metode ekstraksi dingin cocok digunakan untuk senyawa yang 

sensitif terhadap suhu tinggi.  Tidak hanya metode ekstraksi dingin, terdapat metode 

ekstraksi lain yang disebut dengan metode ekstraksi panas.  Jenis-jenis metode 

ekstraksi panas di antaranya adalah metode soxhlet, refluks, dan infusa (Fernanda 

dan Sudarwati, 2019). 

2.3.1.  Metode maserasi 

Metode ekstraksi paling sederhana, mudah, dan tidak memerlukan biaya yang 

tinggi adalah metode maserasi.  Metode ekstraksi maserasi merupakan salah satu 

metode ekstraksi dingin.  Hal ini dikarenakan dalam prosesnya tidak menggunakan 

bantuan suhu tinggi dan suhu yang digunakan adalah suhu ruang.  Istilah asli dari 

maserasi adalah macerare yang dalam bahasa Latin memiliki arti merendam.  

Perendaman atau maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling 

sederhana.  Hal ini dikarenakan bahan yang akan diekstrak diberi perlakuan berupa 

perendaman dengan pelarut non polar atau semi polar selama waktu tertentu hingga 

komponen yang diinginkan terekstrak sempurna.  Proses ekstraksi dengan metode 

maserasi baik untuk diterapkan pada komponen atau senyawa yang mudah rusak 
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apabila mendapat perlakuan dengan suhu tinggi.  Salah satu komponen yang sensitif 

terhadap suhu tinggi adalah komponen β-karoten (Octaviani et al., 2014). 

Proses ekstraksi dengan metode maserasi terjadi proses pembukaan pori-pori pada 

dinding Spent Bleaching Earth (SBE) selama proses perendaman ke dalam pelarut.  

Pembukaan pori-pori Spent Bleaching Earth (SBE) dan keluarnya komponen di 

dalam Spent Bleaching Earth (SBE) terjadi karena adanya perbedaan tekanan 

antara bagian dalam dan luar Spent Bleaching Earth (SBE).  Perbedaan tekanan 

akan menyebabkan senyawa atau komponen di dalam sampel ke luar dan larut 

bersama dengan pelarut yang digunakan.  Proses ekstraksi maserasi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya adalah waktu, suhu, jenis pelarut, perbandingan 

antara bahan dan pelarut, serta ukuran partikel dari bahan yang akan diekstrak.  

Penggunaan suhu yang tinggi akan meningkatkan kelarutan komponen yang akan 

diekstrak, namun penggunaan suhu tinggi tidak dapat diterapkan pada berbagai 

komponen, seperti halnya komponen β-karoten yang sensitif terhadap suhu tinggi 

(Chairunnisa et al., 2019). 

Faktor lain yang mempengaruhi proses ekstraksi maserasi adalah waktu ekstraksi 

yang diterapkan.  Waktu ekstraksi menentukan seberapa lama kontak antara bahan 

atau sampel dengan pelarut yang digunakan yang akan menyebabkan semakin 

banyak pori-pori Spent Bleaching Earth (SBE) yang terbuka, sehingga semakin 

lama waktu ekstraksi maka jumlah senyawa atau komponen di dalam bahan 

semakin banyak keluar dan larut ke dalam pelarut.  Proses ekstraksi dengan metode 

maserasi akan terus berlangsung hingga mencapai kesetimbangan antara 

konsentrasi komponen di dalam bahan atau sampel dengan konsentrasi komponen 

di dalam pelarut (Chairunnisa et al., 2019). 

Setiap proses ekstraksi memiliki kelebihan dan kekurangan.  Kelebihan dari metode 

ekstraksi adalah kualitas komponen atau senyawa aktif yang akan diekstrak tidak 

mengalami kerusakan dikarenakan metode maserasi menggunakan suhu ruang 

dalam proses ekstraksinya, biaya operasional yang dikeluarkan murah, serta proses 

dan peralatan yang digunakan selama ekstraksi sederhana.  Kekurangan dari metode 

maserasi adalah proses ekstraksi berlangsung lebih lama dibandingkan dengan 

metode soxhletasi dan sonikasi.  Kekurangan lainnya adalah komponen di dalam 
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bahan tidak terekstrak sempurna dibandingkan dengan metode soxhletasi atau 

sonikasi (Chairunnisa et al., 2019).  

 

 

Gambar 3.  Ekstraksi metode maserasi  

(Sumber : dokumentasi pribadi) 

 

2.3.2.  Metode soxhletasi 

Metode ekstraksi dengan menggunakan alat soxhlet disebut dengan metode 

soxhletasi.  Metode soxhletasi merupakan metode ekstraksi yang menggunakan 

bantuan panas atau suhu tinggi dalam prosesnya.  Panas yang digunakan pada 

metode soxhletasi digunakan untuk menguapkan pelarut di dalam labu sehingga 

pelarut akan membasahi sampel.  Metode soxhletasi banyak digunakan untuk 

mengekstrak komponen minyak.  Hal ini dikarenakan metode tersebut cukup 

mudah dilakukan dan tergolong praktis (Fernanda dan Sudarwati, 2019). 

Prinsip ekstraksi menggunakan soxhlet diawali dengan pengisian pelarut pada labu 

soxhlet bagian bawah, kemudian bahan yang sudah dihaluskan, dibungkus pada 

selembar kertas saring dan selanjutnya dimasukkan ke dalam alat soxhlet.  Tepat di 

bawah labu soxhlet ditempatkan sebuah heating mantle atau hot plate yang 

berfungsi untuk memanaskan labu soxhlet.  Ketika soxhlet telah mencapai titik 

panasnya, maka pelarut pada labu soxhlet akan menguap dan terkondensasi karena 

adanya sistem pendingin (kondensor) pada bagian atas yang menyebabkan pelarut 

mencair kembali sehingga dapat kembali merendam bahan dalam bungkusan kertas 



15 
 

 

 

saring tadi.  Akibatnya pelarut tersebut akan mengekstrak bahan atau sampel dan 

dapat melarutkan komponen di dalam bahan (Fernanda dan Sudarwati, 2019). 

Proses ekstraksi akan terus berlangsung hingga larutan ekstrak mencapai volume 

tertentu dan dengan mekanisme soxhlet, maka larutan tadi akan terpompa dan 

mengalir ke bawah menuju bagian labu soxhlet.  Pada kondisi yang sama, labu 

dalam keadaan panas, sehingga larutan tersebut akan kembali menguap dengan 

meninggalkan ekstraknya di dasar labu dan menguapkan pelarut untuk 

dikondensasikan kembali.  Proses ini berlangsung secara terus menerus 

menyebabkan sampel secara berkelanjutan terkena efek mekanik dan kimia dari 

pelarut yang menyebabkan proses ekstraksi berjalan lebih cepat dan efisien 

(Fernanda dan Sudarwati, 2019). 

 

Gambar 4.  Ekstraksi metode soxhlet  

(Sumber : dokumentasi pribadi) 

 

2.3.3.  Metode sonikasi 

Metode ekstraksi sonikasi merupakan metode ekstraksi cair-cair yang 

memanfaatkan gelombang ultrasonik, dengan panjang gelombang yang digunakan 

pada frekuensi 42 kHz.  Penggunaan panjang gelombang 42 kHz bertujuan untuk 

mempercepat waktu kontak atau interaksi antara sampel yang akan diekstrak 

dengan pelarut yang digunakan.  Metode sonikasi dilakukan dengan menggunakan 

suhu ruang namun dengan adanya peran gelombang ultrasonik dalam proses 

ekstraksinya mampu mempercepat proses ekstraksi yang terjadi.  Pemanfaatan 
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energi gelombang menciptakan timbulnya proses kavitasi.  Kavitasi adalah proses 

terbentuknya gelembung-gelembung kecil dikarenakan adanya transmisi 

gelombang ultrasonik yang membantu proses difusi pelarut ke dalam simplisia atau 

sampel (Dalimunthe et al., 2019).  

Prinsip kerja dari metode sonikasi adalah dengan menggunakan gelombang 

ultrasonik.  Dalam prosesnya gelombang ultrasonik membutuhkan medium untuk 

proses perambatannya, medium yang dilewati gelombang ultrasonik akan 

mengalami getaran.  Getaran tersebut akan memberikan efek pengadukan.  

Pengadukan tersebut akan memberikan efek osmosis (perpindahan zat dari bagian 

yang berkonsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi melalui membran semipermeabel) 

antara bahan dan pelarut sehingga proses ekstraksi dapat berlangsung lebih cepat 

dan efektif.  Penggunaan gelombang ultrasonik yang tinggi akan mempersingkat 

waktu dalam proses peningkatan suhu.  Struktur fisik dan kimia dari suatu bahan 

dapat mengalami perubahan struktur dengan adanya getaran yang berasal dari 

gelombang ultrasonik (Sekarsari et al., 2019).  

Pada proses ekstraksi, energi kinetik secara keseluruhan dilewatkan ke bagian 

cairan.  Bersamaan dengan proses tersebut timbul gelembung kavitasi yang terdapat 

di dinding atau permukaan yang akan menciptakan energi mekanik.  Energi 

mekanik yang timbul pada saat ekstraksi dengan menggunakan metode sonikasi 

bermanfaat dalam meningkatkan proses penetrasi dari cairan menuju dinding 

membran sel, mendukung adanya pelepasan komponen sel.  Kavitasi ultrasonik 

mampu menciptakan daya patah yang mampu memecah dinding sel secara mekanis 

serta meningkatkan transfer material (Sekarsari et al., 2019).  

Metode sonikasi memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode lainnya salah 

satunya metode maserasi.  Penerapan metode ultrasonik dalam proses ekstraksi 

mampu meningkatkan kecepatan ekstraksi sehingga dalam proses ekstraksinya 

membutuhkan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan menggunakan 

metode konvensional atau secara termal.  Selain mempersingkat proses ekstraksi, 

proses ekstraksi dengan menggunakan gelombang ultrasonik berlangsung lebih 

aman, cepat dan hasil rendemen yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan metode lainnya (Sekarsari et al., 2019).  
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Gambar 5.  Ekstraksi metode sonikasi  

(Sumber : dokumentasi pribadi). 

 

2.4.  Pelarut  

Melakukan proses ekstraksi memerlukan pengetahuan mengenai teknik-teknik 

ekstraksi serta jenis-jenis pelarut.  Pemilihan jenis pelarut dan metode ekstraksi di 

tentukan berdasarkan sifat-sifat bahan yang akan diekstrak serta kandungan 

senyawa yang terdapat di dalam bahan.  Sifat-sifat yang diamati terdiri dari sifat 

fisik dan kimia.  Pemilihan metode dan jenis pelarut yang akan digunakan akan 

menentukan waktu atau lamanya proses ekstraksi yang terjadi.  Selain berpengaruh 

pada efisiensi proses ekstraksi, pemilihan metode dan jenis pelarut yang tepat juga 

akan berpengaruh terhadap jumlah dan kualitas rendemen yang dihasilkan.  Proses 

ekstraksi yang tepat akan berjalan dengan singkat namun menghasilkan rendemen 

yang tinggi.  Waktu ekstraksi yang singkat akan memperkecil risiko bahaya dan 

menurunkan jumlah biaya yang dikeluarkan.  Hal ini dikarenakan waktu ekstraksi 

yang berjalan singkat tidak membutuhkan banyak energi yang harus digunakan 

pada proses ekstraksinya (Nugroho, 2017). 

Penentuan jenis pelarut yang akan digunakan berperan penting dalam proses 

ekstraksi.  Beberapa jenis pelarut yang banyak digunakan dalam proses ekstraksi di 

antaranya adalah heksana, kloroform, etil asetat, aseton, butanol, etanol, dan 

metanol.  Setiap jenis pelarut memiliki nilai polaritas, titik didih, dan viskositas 
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yang berbeda.  Tingkat polaritas merupakan prinsip penentuan dari jenis pelarut 

yang akan digunakan pada proses ekstraksi.  Jenis pelarut yang akan digunakan 

harus memiliki nilai polaritas yang hampir sama dengan senyawa yang akan 

diekstrak.  Semakin sama nilai polaritas antara pelarut dengan senyawa yang akan 

diekstrak maka proses ekstraksi akan berjalan lebih maksimal.  Hal ini dikarenakan 

pelarut mampu mengambil senyawa tersebut dari dalam simplisia atau bahan secara 

maksimal hingga mencapai kesetimbangan (Nugroho, 2017).  

2.4.1.  Diklorometana 

Diklorometana merupakan salah satu jenis pelarut yang bersifat semi polar yang 

memiliki rumus molekul CH2Cl2 dan berat molekul 84,93 g/mol.  Nama lain dari 

pelarut diklorometana adalah metilen klorida (methylene chloride) yang memiliki 

ciri khas tidak berwarna, tidak ikut bereaksi dengan sampel yang akan diekstrak 

atau yang disebut dengan inert, tidak mudah terbakar, memiliki titik didih yang 

rendah pada suhu 39ºC, berbau manis, tidak menyengat, dan dapat larut sempurna 

dengan sebagian besar jenis pelarut organik lainnya.  Pelarut diklorometana 

termasuk ke dalam jenis pelarut semi polar dikarenakan diklorometana memiliki 

konstanta dielektrik yang cukup tinggi.  Berdasarkan sumber TPC 254 konstanta 

dielektrik yang dimiliki oleh pelarut diklorometana berada pada nilai 9,1 F/m 

Berbeda dengan jenis pelarut non polar yang memiliki konstanta dielektrik berkisar 

antara 1-5 F/m.  Hal tersebut menyebabkan diklorometana atau metilen klorida 

termasuk ke dalam kelompok pelarut semi polar (Flick, 1997).  

 

Gambar 6.  Struktur kimia diklorometana  

(Sumber : Mazouin, 2010) 

 

Konstanta dielektrik pelarut menentukan tingkat polaritas dari suatu pelarut. 

Semakin tinggi nilai konstanta dielektrik suatu pelarut maka semakin polar sifat 
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pelarut tersebut.  Polaritas dapat mempengaruhi nilai rendemen yang akan 

dihasilkan.  Semakin dekat tingkat polaritas antara pelarut dengan senyawa yang 

akan diekstrak maka akan semakin tinggi rendemen yang akan dihasilkan.  

Konstanta dielektrik yang dimiliki oleh pelarut diklorometana yaitu 9,1 F/m.  Nilai 

konstanta dielektrik diklorometana lebih tinggi dibandingkan dengan jenis pelarut 

non polar lainnya seperti n-heksana yang memiliki konstanta dielektrik sebesar 

1,89, sehingga pelarut diklorometana memiliki sifat yang lebih polar dibandingkan 

dengan pelarut n-heksana.  Oleh karena itu, apabila pelarut diklorometana 

digunakan sebagai pelarut untuk mengekstrak komponen atau senyawa non polar, 

perlu dilakukan kombinasi dengan pelarut non polar dengan tujuan untuk 

memperoleh jumlah rendemen yang maksimal (Nugraheni et al., 2017)  

2.4.2.  Petroleum Eter 

Pelarut petroleum eter merupakan salah satu jenis pelarut non polar yang memiliki 

indeks polaritas sebesar 0,1.  Berdasarkan hal tersebut pelarut petroleum eter 

memiliki sifat non polar dikarenakan nilai polaritasnya lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai polaritas air dan pelarut jenis polar lainnya seperti diklorometana yang 

memiliki indeks polaritas sebesar 3,1.  Komponen atau senyawa yang mampu 

diekstrak oleh pelarut petroleum eter di antaranya adalah komponen lipid, klorofil, 

dan karotenoid (Hutabalian et al., 2018).  

 

Gambar 7.  Struktur kimia petroleum eter  

(Sumber : Fisher Scientific, 2022) 

 

Petroleum eter tersusun dari campuran berbagai jenis komponen hidrokarbon 

alifatik yang mudah menguap dengan titik didih antara 30-60ºC.  Terkadang 

petroleum eter disebut sebagai petroleum bensin.  Secara fisik petroleum eter tidak 

berwarna, bening, mudah menguap, memiliki bau, dan mudah terbakar.  Secara 
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kimia petroleum eter tersusun dari pentana dan isoheksana yang tidak memiliki 

aroma.  Pelarut jenis petroleum eter banyak digunakan untuk mengekstrak atau 

melarutkan komponen seperti minyak, lemak, dan lilin.  Penggunaan petroleum eter 

yang tidak berhati-hati dapat menyebabkan beberapa cedera seperti iritasi pada 

kulit, saluran pernapasan, dan mata.  Penggunaan petroleum eter mulai banyak 

digunakan dikarenakan berdasarkan US Environmental pollutans n-heksana 

diklasifikasikan sebagai pelarut yang memiliki tingkat toksisitas yang tinggi karena 

dapat bereaksi dengan polusi di udara sehingga memproduksi ozon dan polusi 

lainnya bagi lingkungan (Finklea, 1977). 

 



 
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Jurusan 

Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan 

Agustus sampai dengan Desember 2023. 

3.2.  Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Spent Bleaching Earth (SBE) 

yang diperoleh dari PT. Tunas Budi Lampung, petroleum ether 40-60 C analytical 

reagent grade, methylene chloride luxy, beta-carotene synthetic merk SIGMA, 

indikator PP 1%, aquadest, NaOH Merck, etanol 96% teknis, dan kertas saring. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain Soxhlet 18-one, sonikator 8890 

cole parmer, spektrofotometri UV-Vis, erlenmeyer 500 mL AGC Iwaki, timbangan 

2 digit, buret pyrex 50 mL, mikropipet eppendorft, labu alas datar 500 mL Pyrex, 

micropipette tips blue, pipet volumetri iwaki 25 mL, spatula, corong kaca pyrex 100 

mm, gelas ukur pyrex 250 mL, 50 mL, gelas beker, pyrex 100 mL, 500 mL, alat 

destilasi, kulkas, labu ukur pyrex 5 mL, statif, klem, cawan porselen, desikator, 

oven, tanur, timbangan analitik, dan rubber bulb. 

3.3.  Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL) faktorial dengan 2 faktor dalam taraf berbeda yaitu faktor rasio 

pelarut dan metode ekstraksi.  Faktor perlakuan rasio pelarut memiliki 3 taraf yaitu 
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1:0, 1:1, 0:1.  Faktor metode ekstraksi memiliki 3 taraf yaitu metode maserasi, 

soxhletasi, dan sonikasi.  Maka terdapat 9 perlakuan (t), dengan jumlah ulangan (r) 

berdasarkan rumus (t-1) (r-1) ≥ 15, (9-1) (3-1) ≥ 15, setidaknya terdapat 3 kali 

ulangan sehingga total percobaan yang dilakukan sebanyak 27 percobaan.  

Keragaman data diuji dengan uji Bartllet’s test dan kemenambahan data diuji 

dengan uji Tuckey.  Data dianalisis dengan sidik ragam untuk mendapatkan 

penduga ragam galat dan uji signifikansi untuk mengetahui pengaruh antar 

perlakuan.  Selanjutnya data diuji lanjut dengan menggunakan metode kontas 

ortogonal untuk melihat interaksi antar perlakuan.  Kombinasi perlakuan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Kombinasi Perlakuan 

Kombinasi 

perlakuan 

Keterangan 

M1R1 M1 = maserasi R1 = Diklorometana (500 ml); 

Petroleum eter (0 ml) 

M1R2 M1 = maserasi R2 = Diklorometana (250 ml); 

Petroleum eter (250 ml) 

M1R3 M1 = maserasi R3 = Diklorometana (0 ml); 

Petroleum eter (500 ml) 

M2R1 M2 = soxhletasi R1 = Diklorometana (500 ml); 

Petroleum eter (0 ml) 

M2R2 M2 = soxhletasi R2 = Diklorometana (250 ml); 

Petroleum eter (250 ml) 

M2R3 M2 = soxhletasi R3 = Diklorometana (0 ml);  

Petroleum eter (500 ml) 

M3R1 M3 = sonikasi R1 = Diklorometana (500 ml); 

Petroleum eter (0 ml) 

M3R2 M3 = sonikasi R2 = Diklorometana (250 ml); 

Petroleum eter (250 ml) 

M3R3 M3 = sonikasi R3 = Diklorometana (0 ml); 

Petroleum eter (500 ml) 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

3.4.1.  Ekstraksi Metode Maserasi 

Spent Bleaching Earth (SBE) ditimbang sebanyak 50 g.  Spent Bleaching Earth 

(SBE) yang sudah ditimbang diletakkan dalam erlenmeyer yang sisinya sudah 
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ditutup dengan alumunium foil.  Pelarut diklorometana dan petroleum eter 

ditambahkan dengan formula seperti pada tabel kombinasi perlakuan pada masing-

masing erlenmeyer.  Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 

pada suhu suhu ruang dengan lama ekstraksi 24 jam.  Hasil ekstraksi disaring 

menggunakan kertas saring dengan pori berukuran 20-25 µm.  Larutan yang 

diperoleh dievaporasi pada suhu 40°C selama 4 jam hingga semua pelarut menguap.  

Prosedur ekstraksi minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) dapat dilihat pada 

Gambar 8 di bawah ini (Armidianti et al., 2021 yang telah dimodifikasi). 

Larutan

Peletakan dalam erlenmeyer

Penutupan sisi erlenmeyer dengan aluminium foil

Penambahan pelarut

Penutupan mulut erlenmeyer dengan aluminium foil

Maserasi (T = ruang; t = 24 jam)

Penyaringan

Ekstrak minyak SBE

Pelarut Evaporasi (T = 40°C; t = 4 jam) 

Spent Bleaching Earth (SBE) 50 g

Diklorometana: 

petroleum eter 

(1:0; 1:1; 0:1)

Analisis kimiawi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.  Diagram alir ekstraksi minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) 

metode maserasi 
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3.4.2.  Ekstraksi Metode Soxhletasi 

Spent Bleaching Earth (SBE) ditimbang sebanyak 50 g.  Spent Bleaching Earth 

(SBE) yang telah ditimbang dibungkus dengan menggunakan kertas saring lalu 

dimasukkan ke dalam soxhlet.  Pelarut diklorometana dan petroleum eter 

ditambahkan dengan formula seperti pada tabel kombinasi perlakuan.  Proses 

ekstraksi dilakukan pada suhu 40ºC selama 6 jam.  Hasil ekstraksi disaring 

menggunakan kertas saring dengan pori berukuran 20-25 µm.  Larutan yang 

diperoleh dievaporasi pada suhu 40°C selama 4 jam hingga semua pelarut menguap.  

Prosedur ekstraksi minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) dapat dilihat pada 

Gambar 9 di bawah ini (Krisyanti et al., 2011 yang telah dimodifikasi).   

Larutan

Pembungkusan dengan kertas saring 

Pengisian pelarut di labu soxhlet

Soxhletasi (T = 40oC; t = 6 jam)

Ekstrak minyak SBE

Pelarut Evaporasi (T = 40°C; t = 4 jam) 

Spent Bleaching Earth (SBE) 50 g

Diklorometana: 

petroleum eter 

(1:0; 1:1; 0:1)

Analisis kimiawi 

 

 

 

 

 

3.4.3.  Ekstraksi Metode Sonikasi 

Spent Bleaching Earth (SBE) ditimbang sebanyak 50 g.  Spent Bleaching Earth 

(SBE) yang sudah ditimbang dimasukkan ke dalam erlenmeyer lalu ditambahkan 

pelarut diklorometana dan petroleum eter sesuai dengan formula seperti pada tabel 

Gambar 9.  Diagram alir ekstraksi minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) 

metode soxhletasi 
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kombinasi perlakuan pada masing-masing erlenmeyer lalu dihomogenkan 

menggunakan batang pengaduk selama 10 detik.  Ekstraksi dilakukan dengan 

metode sonikasi menggunakan sonikator pada suhu ruang selama 90 menit dengan 

frekuensi 50-60 Hz.  Spent Bleaching Earth (SBE) yang telah diekstrak kemudian 

disaring dengan menggunakan kertas saring.  Hasil ekstraksi disaring menggunakan 

kertas saring dengan pori berukuran 20-25 µm.  Larutan yang diperoleh dievaporasi 

pada suhu 40°C selama 4 jam hingga semua pelarut menguap.  Prosedur ekstraksi 

minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) dapat dilihat pada Gambar 10 di bawah 

ini (Rengga et al., 2019; Sofia et al., 2022 yang telah dimodifikasi). 

Larutan

Pengisian ke dalam erlenmeyer

Penambahan pelarut

Dihomogenkan menggunakan batang pengaduk (t = 10 detik)

Penutupan mulut erlenmeyer dengan aluminium foil

Ekstraksi dengan sonikasi (T= ruang; t = 90 menit; f = 50-60 Hz)

Penyaringan

Ekstrak minyak SBE

Pelarut Evaporasi (T = 40°C; t = 4 jam) 

Spent Bleaching Earth (SBE) 50 g

Diklorometana: 

petroleum eter 

(1:0; 1:1; 0:1)

Analisis kimiawi 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Diagram alir ekstraksi minyak dalam Spent Bleaching Earth (SBE) 

metode sonikasi 
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3.5.  Prosedur Pengamatan  

3.5.1.  Karakterisasi Spent Bleaching Earth (SBE) 

1.  Kadar air  

Metode analisis kadar air dilakukan berdasarkan SNI 7709, 2019 (BSN, 2019).  

Cawan kosong yang bersih dikeringkan dalam oven selama 15 menit dengan 

suhu 105ºC dan didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang.  Sebanyak 3 

gram sampel dimasukkan ke dalam cawan yang telah ditimbang dan dikeringkan 

dalam oven pada suhu 105ºC selama 3 jam.  Cawan yang telah berisi sampel 

tersebut selanjutnya dipindahkan ke dalam desikator, didinginkan dan ditimbang 

kembali.  Pengeringan diulangi hingga perbedaan hasil antara 2 penimbangan 

tidak melebihi 5 mg.  Kadar air dihitung berdasarkan kehilangan berat, yaitu 

selisih antara berat awal dan berat akhir sampel, dengan menggunakan rumus :  

 

Kadar air (%, b/b) =
W1 − W2

W1 − W0
 x 100% 

 

Keterangan :  

W0 = Berat cawan kosong kering (g); 

W1 = Berat cawan kering+sampel basah (g); 

W2 = Berat cawan kering+ sampel kering (g). 

 

2.  Kadar minyak  

Analisa kadar minyak berdasarkan SNI 01-2354.3, 2006 (BSN, 2006).  

Menggunakan metode soxhlet.  Prinsip dari pengujian ini adalah dengan 

mengekstraksi lemak bebas menggunakan pelarut non polar.  Sebanyak 3 gram 

sampel disiapkan dan dimasukkan ke dalam selongsong kertas.  Labu lemak 

dikeringkan ke dalam oven dengan suhu 80°C selama 1 jam.  Selongsong 

dimasukkan ke dalam soxhlet yang telah dihubungkan dengan labu lemak yang 

telah dikeringkan dan diketahui bobotnya.  Proses ekstraksi dilakukan selama 6 

jam dengan menggunakan larutan heksana.  Kemudian pelarut heksana 
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didestilasi lalu ekstrak minyak didinginkan dan ditimbang.  Proses destilasi 

diulangi hingga mencapai bobot konstan lalu kadar minyak dihitung dengan 

rumus berikut: 

 

Kadar minyak (%) =
W2 − W1

W
 x 100% 

 

Keterangan : 

W = Bobot contoh (g) 

W1 = Bobot labu lemak sebelum ekstraksi (g) 

W2 = Bobot labu lemak setelah ekstraksi (g) 

 

3.  Kadar asam lemak bebas  

Penentuan kadar asam lemak bebas berdasarkan SNI 7709, 2019 (BSN, 2019).  

Sebanyak 1 g sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL, lalu 

ditambahkan 50 mL etanol 96% yang sudah dinetralkan dan dipanaskan dalam 

penangas air 40°C sampai sampel minyak terlihat larut.  Selanjutnya, 

ditambahkan 3 tetes indikator fenolftalein dan dihomogenkan.  Dititrasi dengan 

NaOH 0,1 N hingga terbentuk warna merah muda yang stabil selama minimal 

30 detik.  Volume NaOH yang digunakan dicatat. Perhitungan kadar asam lemak 

bebas dilakukan dengan rumus berikut: 

 

Asam lemak bebas (%) =
25,6 x N x V

W
 

 

Keterangan: 

V = Volume larutan titar yang digunakan (mL) 

N = Normalitas larutan titar 

W = Berat contoh uji (g) 

25,6 = Konstanta untuk menghitung kadar asam lemak bebas sebagai asam 

palmitat 
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3.5.2.  Analisis Ekstrak Minyak 

1.  Rendemen minyak hasil ekstraksi  

Perhitungan rendemen ekstraksi dilakukan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Desmarina et al., (2021). 

Rendemen (%) =
berat minyak yang dihasilkan (g)

berat minyak dalam sampel (g)
 x 100% 

 

 

2.  Analisis kadar β-karoten 

a. Pembuatan larutan induk  

Pembuatan larutan induk β-karoten dilakukan berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Agustina et al. (2019a) dengan modifikasi.  β-karoten 

murni sebanyak 12,5 mg ditimbang kemudian dilarutkan ke dalam 25 mL 

etanol PA untuk membuat larutan induk 500 ppm.   

b. Pembuatan kurva β-karoten 

Pembuatan kurva β-karoten dengan cara sebanyak 1 mL; 2 mL; 3 mL; 4 mL; 

dan 5 mL dipipet dari larutan induk 500 ppm kemudian dimasukkan ke 

dalam labu ukur 5 mL dan dicukupkan volumenya menggunakan pelarut 

etanol PA hingga tanda batas.  Sehingga diperoleh larutan 100 ppm, 200 

ppm, 300 ppm, 400 ppm, dan 500 ppm untuk membuat kurva standar.  

c. Penetapan kadar β-karoten 

Penetapan kadar β-karoten dilakukan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Harahap et al. (2020) dengan modifikasi.  Sampel sebanyak 

0,1 g ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL, kemudian 

dilarutkan dengan pelarut etanol PA hingga tanda batas.  Homogenkan 

sampel hingga tidak ada minyak yang memisah dengan etanol.  Ukur 

absorbansi menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang 

gelombang 451 nm.   
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Rendemen β-karoten (mg) = konsentrasi β-karoten (ppm) x berat minyak dalam 

SBE 

 

 

3.  Analisis kadar asam lemak bebas  

Penentuan kadar asam lemak bebas berdasarkan SNI 7709, 2019 (BSN, 2019).  

Sebanyak 1 g sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 mL, lalu 

ditambahkan 50 mL etanol 96% yang sudah dinetralkan dan dipanaskan dalam 

penangas air 40°C sampai sampel minyak terlihat larut.  Selanjutnya, 

ditambahkan 3 tetes indikator fenolftalein dan dihomogenkan.  Dititrasi dengan 

NaOH 0,1 N hingga terbentuk warna merah muda yang stabil selama minimal 

30 detik.  Volume NaOH yang digunakan dicatat. Perhitungan kadar asam lemak 

bebas dilakukan dengan rumus berikut: 

Asam lemak bebas (%) =
25,6 x N x V

W
 

 

Keterangan : 

V = Volume larutan titar yang digunakan (mL) 

N = Normalitas larutan titar 

W = Berat contoh uji (g) 

25,6 = Konstanta untuk menghitung kadar asam lemak bebas sebagai asam 

palmitat 

 

4.  Analisis kadar abu 

Analisis kadar abu pada sampel minyak dilakukan berdasarkan analisis kadar 

abu SNI 01-2354.1, 2010 (BSN, 2010).  Oven cawan porselen selama 30 menit 

pada suhu 150°C kemudian didesikator selama 15 menit lalu cawan ditimbang 

untuk mengetahui berat cawan kosong kering.  Sampel sebanyak 1 g sampel 

ditimbang kemudian dimasukkan ke dalam cawan yang telah dioven.  Sampel 

diarangkan dalam lemari asam dengan menggunakan kompor hingga sampel 

berwarna hitam dan tidak ada kandungan air lagi.  Sampel dimasukkan ke dalam 
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tanur lalu setting tanur pada suhu 550°C selama 2 jam, setelah 2 jam tanur 

didiamkan terlebih dahulu selama 1 jam agar dingin kemudian tanur dibuka.  

Sampel dari dalam tanur dimasukkan ke dalam desikator selama 30 menit 

kemudian timbang sampel untuk mengetahui kadar abu di dalam sampel.   

Kadar abu (%) =
W2 − W1

W
 

 

Keterangan : 

W = Bobot contoh (g) 

W1 = Bobot cawan kosong kering (g) 

W2 = Bobot cawan kosong + abu (g) 



 
 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 

1. Metode ekstraksi berpengaruh nyata pada parameter rendemen minyak, 

rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, dan kadar abu.  Namun, tidak 

berpengaruh nyata pada parameter konsentrasi β-karoten 

2. Variasi rasio pelarut berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter (rendemen 

minyak, konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar asam lemak bebas, 

dan kadar abu) 

3. Interaksi antara metode ekstraksi dengan variasi rasio pelarut berpengaruh 

nyata terhadap parameter konsentrasi β-karoten, rendemen β-karoten, kadar 

asam lemak bebas, dan kadar abu.  Namun, tidak berpengaruh nyata pada 

parameter rendemen minyak 

4. Perlakuan terbaik berdasarkan hasil uji lanjut perbandingan ortogonal 

diketahui bahwa perlakuan M1R1 menghasilkan rendemen minyak tertinggi 

77,181%, M1R2 menghasilkan konsentrasi β-karoten tertinggi 268 ppm, 

M1R2 menghasilkan rendemen β-karoten tertinggi 1,58 mg/50g, M1R3 

menghasilkan kadar asam lemak bebas terendah 7,85%, dan M2R2 

menghasilkan kadar abu terendah 0,70%. 

5.2.  Saran  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait optimasi penggunaan metode 

ekstraksi dengan tujuan untuk menentukan jenis metode ekstraksi yang paling 

optimal dalam mengekstrak komponen minyak dan β-karoten. 
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